DAFTAR
PUSTAKA

Artanayasa, . W., & Putra, A. (2014). Cedera pada Pemain Sepakbola.
Seminar Nasional FMIPA UNDIKSHA 1V, 345-353.

Bahruddin, M. (2013). Penanganan Cedera Olahraga pada Atlet (PPLM)
dan (UKM) lkatan Pencak Silat Indonesia dalam Kegiatan Kejurnas
Tahun 2013. Journal Unesa, 2, 1-11.

http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-kesehatan

olahraga/issue/view/633

Bambang Priyonoadi, A. F. E. S. ,. (2015). Identifikasi Pemahaman
Guru Penjas Dalam pengetahuan, Penyebab, Klasifikasidan Jenis
Cedera Olahraga.
Medikora,14(1).https://doi.org/10.21831/medikora.v14i1.4569

Hadi, S. (2004). Analisis Regresi. Penerbit Andi.Herdiandanu,
E., & Djawa, B. (2020). Jenis dan Pencegahan Cidera
pada Ekstrakulikular Olahraga Futsal di Sma. 97-108.

Junaidi. (2018). Cedera Olahraga Dalam Perspektif lImu Kedokteran
Olahraga (D. Kurniawan (Ed.); 1st ed.). CV. Sarnu Untung.

Junge, A., & Dvorak, J. (2010). Injury risk of playing football in Futsal
World Cups. British Journal of Sports Medicine, 44(15), 1089—
1092. https://doi.org/10.1136/bjsm.2010.076752

Komaini, A. (2012). Usaha Pencegahan dan Penatalaksanaan Cedera dalam

Cabang Olahraga Sepakbola. Jurnal llmu Keolahragaan Dan
Pendidikan Jasmani, 18(23), 1-126.
http://repository.unp.ac.id/6525/


http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-kesehatan
http://repository.unp.ac.id/6525/

Kusmawati, L., & Ginanjar S, G. (2016). Peningkatan Kemampuan
Pemahaman Konsep Perkalian Melalui Pendekatan Pembelajaran
Konstruktivisme Pembelajaran Matematika Di Kelas 3 Sdn
Cibaduyut 4. Didaktik: Jurnal limiah PGSD STKIP Subang, 1(2),
262-271.
https://doi.org/10.36989/didaktik.v1i2.32

Kuswahyudi, K. (2017). Profil Kebugaran Jasmani Anggota Klub
Petanque Fio Unj. Prosiding Seminar Dan Lokakarya Fakultas IImu

Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta, 10, 21-24.

Lhaksana, J. (2011). Taktik & Strategi Futsal Modern (D. Anggara (Ed.); 1st
ed.). Penebar Swadaya Group.

Maldi, E. P., & Komaini, A. (2020). Analisis Faktor Resiko Cedera Atlet
Ditinjau Dari Sarana Dan Prasarana. Jurnal Stamina, 3, 354—359.

Marom, H., & Rohman, F. (2014). Kondisi Psikologis Pemain Futsal Yang
Pernah Mengalami Cedera Dalam Kejuaraan Futsal Se-Kabupaten
Tuban Moh . Husnul Marom Drs . Fatkur Rohman K., M. Pd .
02(03), 103-110.

Mulyono, A. (2014). Buku Pintar Panduan Futsal (S. Wahyuni (Ed.)).
Laskar Aksara.

Narlan, A., Juniar, T., Millah, H., Jasmani, J. P., & Keguruan, F. (2017).
Pengembangan Instrumen Keterampilan Olahraga Futsal. 3(2), 241
247.

Narti, R. A. (2013). Futsal (Sunarti (Ed.)). PT. Indajaya Adipratama.

Nirmalasari, N., Nofiyanto, M., & Hidayati, R. W. (2020). Studi

Demografi: Riwayat Kejadian Cedera dan Penanganan Pertama



Cedera Olah Raga di Unit Kegiatan Mahasiswa. JHeS (Journal of
Health Studies), 4(2), 38—44. https://doi.org/10.31101/jhes.1018

Okta Pharamanandya, R., & Hartono, S. (2020). Tingkat Pengetahuan
Penanganan Cedera Olahraga Pada Mahasiswa. Kesehatan
Olahraga, 8, 101-108.

Oktavian, M., & Roepajadi, J. (2021). Tingkat Pemahaman Penanganan
Cedera Akut Dengan Metode R.1.C.E Pada Pemain Futsal Yanitra FC
Sidoarjo Usia 16-23 Tahun. 1(1), 55-65.

Pudja putra, E., & Subagio, 1. (2019). Analisis Cedera Atlet Taekwondo

Puslatda Jawa Timur. Jurnal Prestasi Olahraga, 1(2), 1-11.

Samniah, N. (2016). Kemampuan Memahami Isi Bacaan Siswa Kelas VII
MTs Swasta Labibia Naswiani. Kemampuan Memahami Isi Bacaan

Siswa Kelas VII MTs Swasta Labibia Naswiani, 1.

Sari, D. M. (2016). Profil tingkat kecemasan atlet pencak silat. 1-8.
Sudijono, A. (2006). Pengantar Evaluasi Pendidikan. PT. Grafindo
Persada. Sugiyono, P. (2011). Metodologi Penelitian Kuantitatif
Kualitatif dan R&D.Alpabeta.

Sumadi, D., Hariyanto, T., & Candrawati, E. (2018). Analisis Faktor Risiko
Injury pada Atlet Futsal di Champion Futsal Tlogomas Malang.
Nursing News, 3(1), 777-786.

Thoifah, I. (2015). Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif.
Madani.

Wijaya, I. M. K., Wahyuni, P. D. S., Setiawan, K. H., & Giri, M. K. W.
(2019). Pelatihan Pertolongan Pertama Pada Cedera Olahraga Bagi
Siswa dan Guru Sekolah Dasar Kecamatan Negara. Senadimas, 488—
495,



